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SATU INDIKATOR FAKTOR PENYEBAB STUNTING DI KELURAHAN 

SIDANEGARA CILACAP 
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ABSTRACT 

 

Background: Stunting is a condition of impaired growth and development in 

children resulting from chronic malnutrition, especially during the first 1,000 days of life. 

Environmental factors such as poor access to clean water and inadequate sanitation 

significantly increase the risk of infections that impact a child’s growth. One of the 

indicators of environmental contamination is the presence of Escherichia coli (E. coli) in 

drinking water, which suggests fecal pollution and poses serious health risks. Purpose: 

This study aimed to identify the presence of E. coli in drinking water consumed by 

residents of Sidanegara Village, Cilacap, as a contributing factor to the high prevalence of 

stunting in the area. Method: This was a descriptive study using a laboratory-based 

approach. A total of 36 groundwater samples were collected from household wells in RT 

08, Sidanegara Village. The samples were examined at the UNAIC Microbiology 

Laboratory using selective and differential media including EMBA, Lactose Broth, and 

BGLBB to detect E. coli contamination. Results: The laboratory tests revealed that 6 out 

of 36 water samples (16.7%) were positive for E. coli, as indicated by the presence of 

metallic green sheen colonies on EMBA media—characteristic of E. coli growth. 

Conclusion: The detection of E. coli in household drinking water suggests significant fecal 

contamination, which poses a risk for diarrheal diseases in children. Recurrent infections 

can interfere with nutrient absorption, ultimately contributing to stunting. Therefore, 

ensuring access to clean water and proper sanitation is essential for stunting prevention 

efforts. 
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Latar Belakang: Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh akibat kekurangan gizi 

kronis yang terjadi sejak awal kehidupan, terutama dalam 1000 hari pertama. Faktor 

lingkungan seperti akses air bersih dan sanitasi yang buruk sangat berperan dalam 

meningkatkan risiko infeksi yang berdampak pada tumbuh kembang anak. Salah satu 

indikator pencemaran lingkungan adalah keberadaan bakteri Escherichia coli (E. coli) 

dalam air minum yang menjadi tanda adanya kontaminasi tinja.Tujuan: Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi keberadaan E. coli dalam air minum warga di Kelurahan 

Sidanegara Cilacap sebagai salah satu faktor yang berkontribusi terhadap tingginya angka 

kejadian stunting di wilayah tersebut. Metode: Penelitian menggunakan desain deskriptif 

dengan pendekatan laboratorium. Sebanyak 36 sampel air sumur warga RT 08 Kelurahan 

Sidanegara diperiksa di Laboratorium Mikrobiologi UNAIC menggunakan media selektif 

EMBA, Lactose Broth, dan BGLBB untuk mendeteksi keberadaan bakteri E. coli. Hasil: 
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Hasil uji laboratorium menunjukkan bahwa 6 dari 36 sampel (16,7%) terdeteksi positif 

mengandung E. coli, ditandai dengan pertumbuhan koloni berwarna hijau metalik pada 

media EMBA. Simpulan: Keberadaan E. coli dalam air minum warga menunjukkan 

adanya pencemaran fekal yang signifikan dan berisiko menyebabkan penyakit infeksi 

seperti diare pada balita. Infeksi berulang dapat mengganggu penyerapan nutrisi dan 

berkontribusi terhadap terjadinya stunting. Oleh karena itu, penyediaan air bersih dan 

sanitasi yang layak sangat penting dalam upaya penanggulangan stunting. 

 

Kata Kunci: Escherichia coli, air minum, stunting, sanitasi, EMBA. 
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PENDAHULUAN 

Standar Antropometri Penilaian 

Status Gizi Anak, didasarkan pada Indeks 

Panjang Badan menurut Umur (PB/U) atau 

Tinggi Badan menurut Umur (TB/U) yang 

merupakan istilah stunting (pendek) 

(Irawan & Hastuty, 2022). Air bersih 

adalah salah satu komoditas paling penting 

untuk kehidupan sehari hari. Dalam 

kehidupan sehari hari kita membutuhkan 

air untuk minum, mandi, memasak, 

mencuci dll. karena itu, ai harus bias 

dikelola sebagaimana mestinya (Hargono et 

al., 2022). Faktor sanitasi yang tidak layak 

mempunyai hubungan signifikan dengan 

stunting, sehingga anak dengan kondisi 

sanitasi yang tidak layak mempunyai risiko 

5,0 kali tebih besar mengalami stunting. Air 

minum yang bersih dan memadai, sanitasi 

layak, saluran air untuk air limbah dan 

pengelolaan limbah padat yang tepat adalah 

intervensi kesehatan ekuitas yang utama 

(Nisa et al., 2021).  Sanitasi adalah upaya 

kesehatan yang dilakukan dengan cara 

memelihara dan melindungi kebersihan 

lingkungan dari subjeknya yaitu manusia. 

Sedangkan menurut WHO, sanitasi 

lingkungan adalah pengawasan terhadap 

lingkungan fisik manusia yang dapat 

memberikan dampak negatif bagi 

kesehatan baik jasmani mau 

keberlangsungan hidup (Junaedi, 2022). 

Stunting terjadi akibat keterhambatan 

pertumbuhan, yang dimulai sejak 1000 hari 

pertama kehidupan. Faktor utama 

penyebabnya adalah asupan gizi yang tidak 

memadai serta faktor lingkungan yang 

buruk, terutama terkait Water, Sanitation 

and Hygiene (WASH). Buruknya sanitasi 

dan kurangnya akses air bersih 

meningkatkan risiko infeksi yang 

berdampak pada pertumbuhan anak 

(Bintoro & Ardiansyah, 2025). Keberadaan 

bakteri Escherichia coli dalam air minum 

menjadi indikator pencemaran air oleh 

tinja, yang dapat memicu munculnya 
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penyakit infeksi dan diare. Kondisi ini akan 

berdampak negatif pada tumbuh kembang 

balita, khususnya terhadap penurunan berat 

badan dan tinggi badan (Dewi Puspito et 

al., 2025). Data Kelurahan Sidanegara 

Wilayah Puskesmas Cilacap Tengah I, 

terdapat 198 balita terdeteksi stunting 

sampai pada bulan Juli 2019. Pada tahun 

2022 terjadi kenaikan angka kejadian 

stunting menjadi 220 balita (Dhiah Dwi 

Kusumawati et al., 2023).  

 

METODE 

Penelitian yang dilakukan 

merupakan penelitian menggunakan desain 

penelitian deskriptif dengan pendekatan 

pemeriksaan laboratorium menggunakan 

sampel sir sumur warga untuk mengetahui 

cemaran bakteri Escherichia coli pada 

media EMBA.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sampel diperoleh dari air sumur 

warga RT 08 kelurahan sidanegara 

berjumlah 36 sampel. Dilakukan 

pemeriksaan di Laboratorium Mikrobiologi 

UNAIC dan diperoleh hasil : 

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan E.coli 

Uji EMBA Jumlah 

Negatif 30 

Positif 6 

Berdasarkan hasil uji laboratorium 

pada tabel 1 diperoleh Hasil uji 

laboratorium dengan uji Streak Agar Plate 

menggunakan media uji Lactose Broth, 

media BGLBB dan media EMBA 

didapatkan hasil positif terduga Escherichia 

coli sejumlah 6 sampel. EMBA adalah 

media selektif dan media diferensial hal 

tersebut dibuktikan dengan gambar  

 

Gambar 1. Media positif menganduk E.coli 

(Dokumentasi pribadi). 

Koloni bakteri yang tumbuh 

pada media EMBA tampak berwarna hijau 

metalik sehingga koloni tersebut diduga 

sebagai bakteri E. coli. Bakteri anggota 

genus Escherichia diketahui dengan 

indikator adanya koloni yang berwarna 

hijau metalik dan bintik biru kehijauan pada 

media EMBA. Kandungan laktosa pada 

media EMBA dapat membedakan golongan 

bakteri berdasarkan proses fermentasi 

laktosa. Kualitas air dapat ditinjau dari segi 

fisik, kimia, dan bakteriologis. persyaratan 

secara 

fisik, air minum tidak berbau, tidak 

berasa, tidak berwarna, dan tidak keruh. air 

minum tidak boleh terdapat bakteri, secara 

kimia air tidak boleh mengandung senyawa 
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kimia beracun dan setiap zat terlarut dalam 

air memiliki batas tertentu yang 

diperbolehkan. Bakteri E.coli termasuk 

bakteri yang dapat menyebabkan penyakit 

diare. Kualitas air dapat ditinjau dari segi 

fisik, kimia, dan bakteriologis. persyaratan 

secara fisik, air minum tidak berbau, tidak 

berasa, tidak berwarna, dan tidak keruh. air 

minum tidak boleh terdapat bakteri, secara 

kimia air tidak boleh mengandung senyawa 

kimia beracun dan setiap zat terlarut dalam 

air memiliki batas tertentu yang 

diperbolehkan. Bakteri E.coli termasuk 

bakteri yang dapat menyebabkan penyakit 

diare (Nugroho et al., 2023). Air bersih 

yang tidak layak menjadi faktor penyebab 

paling berpengaruh terhadap stunting pada 

anak balita. Keberadaan air bersih yang ada 

di Indonesia dan kebiasaan memasak air 

minum akan mengurangi peluang 

munculnya wabah diare, karena keberadaan 

air bersih yang kurang dan kebiasaan orang 

Indonesia yang menyukai air matang yang 

dimasak. terdapat korelasi negatif antara 

peningkatan akses air bersih dan perbaikan 

sanitasi lingkungan terhadap sunting yang 

mengakibatkan kematian kepada anak 

balita (Rahayuwati et al., 2022). Sanitasi 

lingkungan secara tidak langsung 

mempengaruhi gizi balita. Sanitasi yang 

buruk dapat menimbulkan penyakit infeksi 

pada balita seperti diare dan kecacingan 

yang dapat menganggu proses pencernaan 

dalam proses penyerapan nutrisi, jika 

kondisi ini terjadi dalam waktu yang lama 

dapat mengakibatkan masalah stunting. 

Kejadian infeksi sangat terkait dengan 

kondisi lingkungan yang tidak sehat, seperti 

tidak tersedianya akses air bersih, sarana 

sanitasi layak, dan pengelolaan sampah. 

Dengan demikian, penyediaan air bersih 

dan sanitasi memiliki peran penting dalam 

penurunan stunting karena berhubungan 

erat dengan upaya pencegahan infeksi 

penyakit (Wardita et al., 2023).  

 

SIMPULAN   

Hasil pemeriksaan laboratorium 

menunjukkan bahwa dari 36 sampel air sumur 

yang diuji, 6 sampel (16,7%) terindikasi positif 

mengandung bakteri Escherichia coli. 

Keberadaan E. coli pada air minum 

menunjukkan adanya pencemaran oleh tinja 

yang berpotensi menyebabkan penyakit infeksi 

seperti diare. Infeksi ini dapat mengganggu 

penyerapan nutrisi dan berkontribusi pada 

kejadian stunting. Dengan demikian, kualitas 

air minum yang tidak memenuhi standar 

bakteriologis menjadi salah satu faktor risiko 

signifikan dalam kasus stunting di Kelurahan 

Sidanegara, Cilacap. 
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